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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Istilah magnet berasal dari kata “magnesia” , merupakan. kota kecil di Asia
tempat pertama kali orang menemukan batu yang mampu menarik batu. Batu itu
kemudian dinamakan magnet yang kini tergolong menjadi magnet alam.’

Magnet merupakan benda unik yang mampu menarik benda tertentu dengan
gaya tarik magnet. Benda yang dapat ditarik magnet ialah benda yang terbuat dari
bahan tertentu yaitu besi, baja, nikel, kobalt. Benda ini dinamakan benda magnetis.2

Setelah manusia makin menguasai teknologi, dibuatlah magnet buatan.
Magnet buatan merpakan magnet yang dibuat manusia dari besi atau baja. Karena
besi dan baja memiliki sifat feromagnetik yaitu memiliki sifat magnet yang kuat,
sementara alumunium dan tembaga tidak bisa dibuat magnet karena bersifat

diamagnetic atau tidak memiliki sifat magnet. Berikut bentuk-bentuk magnet buatan:

! Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V, Jakarta: Erlangga. 2006. p. 111
2 :
Ibid., p.112
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Bentuk-bentuk magnet

- SELINDER

Gambar 1
Magnet buatan memiliki bermacam-macam bentuk berupa batang, jarum,
huruf U, tapal kuda seperti gambar 1°, maupun bulat dengan lubang tengah seperti

yang dipakai dalam membuat speaker. Magnet buatan dengan bentuk seperti ini biasa

dipakai untuk praktek pada pelajaran sekolah.

: www.pustekomdepdiknas.com diakses Juli 2011
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Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan manusia, bentuk-
bentuk magnet pun berkembang. Seperti yang tampak dalam gambar 2*, magnet-
magnet tersebut biasa dipakai untuk bahan mainan anak-anak, aksesoris maupun
kebutuhan manusia lainnya. Secara sederhana terdapat tiga cara untuk membuat
magnet buatan yaitu:’

a. Cara gosokan : dengan menggosok-gosokkan benda besi atau baja dengan
magnet secara searah. Sifat magnet yang dibuat dengan cara ini hanya
bersifat sementara dan tidak bertahan lama.

b. Cara induksi : dengan menempelkan benda magnetis atau benda yang dapat
ditarik magnet dengan magnet. Maka benda magnetis yang menempel pada
magnet dapat bersifat seperti magnet.Sifat kemagnetan ini hanya bersifat
sementara.

¢. Cara aliran listrik : dengan memberi aliran listrik positif dan negatif pada
benda magnetis. Arus listrik dapat menimbulkan medan magnet.

Magnet mempunyai kekuatan pada gayanya dan gaya magnet mampu
menembus penghalang, yaitu benda nonmagnetis. Gaya tarik magnet masih
berpengaruh terhadap benda magnetis yang berada di balik benda non magnetis
sebagai penghalangnya. Kekuatan gaya tarik magnet ini dipengaruhi oleh ketebalan
benda nonmagnetis yang menjadi penghalang antara benda magnetis dan magnet.

Juga dipengaruhi dengan jarak magnet dengan benda magnetis.

* www.magnetstore.com diakses Juli 2011
* Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V, Jakarta: Erlangga. 2006.p. 120-123
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Kekuatan gaya magnet juga tidak merata di seluruh sisi magnet. Gaya magnet
terkuat ialah pada kedua kutubnya. Jika beberapa benda magnetis didekatkan pada
magnet, maka benda-benda tersebut cenderung untuk segera tertarik ke kutub-kutub
magnet. Kekuatan terbesar magnet pada kedua ujungnya disebabkan karena adanya
medan magnet. Medan magnet ini membentuk pola garis-garis gaya magnet yang
bertemu pada kutub-kutub magnet.

Magnet mempunyai dua kutub. Jika magnet bisa bergerak bebas, maka satu
kutub akan menunjuk arah utara. Oleh sebab itu, kutub-kutub magnet disebut kutub
utara, dan satunya lagi kutub selatan.

Kutub-kutub magnet ini mempunyai sifat yang istimewa. Jika terdapat dua
magnet yang didekatkan, kutub utara sebuah magnet akan menarik kutub selatan,
demikian juga sebaliknya. Akan tetapi bila kutub magnet yang sama didekatkan akan
saling menolak. Yaitu pada dua kutub magnet yang sama akan tolak-menolak,
sementara kutub yang berlawanan akan tarik-menarik.

Sifat-sifat gaya magnet dan kekuatan gaya magnet inilah yang menjadi daya
tarik bagi penulis untuk menjadikan magnet sebagai material dalam karya patungnya.
Seni patung sebagai bagian seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik
lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.® Penulis menggunakannya untuk
mengungkapkan minat dalam bermain-main menggunakan magnet dengan

karakteristik sifat magnet yang tidak ditemui pada material lain. Bermain-main

® Soedarso,SP, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk presiasi Seni. Yogyakarta: Suku Dayar
Sana. 1988. p. 11
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dengan material magnet ini dilakukan oleh penulis dalam membuat karya seni patung
dan bertujuan untuk mengungkapkan minat dari gaya magnet dan mencapai kepuasan
artistik dengan material magnet, khususnya dengan menerapkan sifat-sifat magnet
yang tarik menarik pada kutub berlawanan, serta tolak menolak pada kutub sejenis
dan juga gaya magnet yang mempunyai kekuatan menembus benda feromagnetik.
Kesemuanya akan dikemas lewat karya tiga dimensional berupa konstruksi.
B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang diatas dan karakteristik sifat magnet yang unik,
maka penulis ingin menjadikan magnet sebagi material utama dalam menciptakan
karya seni patung lewat bentuk tiga dimensional berupa konstruksi. Magnet dipilih
sebagai material utama karena sifat material magnet yang unik tidak dimiliki oleh
material lainnya . Schingga sifat magnet akan melekat dalam karya seni patung yang
akan diciptakan.

Penulis dalam menciptakan karya seni patung konstruksinya menjadi bagian
dari ekspresi minat bermain-main dengan magnet dengan karakteristik sifatnya.

“ Kesadaran manusia itu dapat disimpulkan dari kemampuan untuk
berpikir, berkehendak , dan merasa. Dengan pikirannya manusia mendapatkan
ilmu pengetahuan ; dengan kehendak manusia mengarahkan perilakunya; Dan
dengan perasaannya manusia mendapatkan kesenangan.” (Soekanto, 1 999)’
Melalui karyanya juga, penulis ingin menularkan kesenangannya dengan

menikmati karya yang menonjolkan sifat-sifat magnet. Juga bisa menjadikan karya

ini sebagi sarana rekreasi bagi audiensnya. Oleh sebab itu penulis merumuskan

penciptaan karya seni patung konstruksi magnet ini dengan:

" Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar Jakarta : Rajawali Pers.1999.p.5
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Bagaimana pembuatan karya seni patung konstruksi dengan menggunakan
material magnet untuk mencapai kepuasan dalam mengungkapkan ekspresi

pribadi?

C.Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Menciptakan karya seni patung menjadi upaya bagi penulis untuk mencapai
kepuasan artistik lewat bermain-main dengan material magnet secara
konstruktif.
2. Manfaat
a. Sebagai salah satu bentuk referensi perkembangan karya seni patung.
b. Sebagai bahasa untuk memberi warna lain pada karya seni patung.
c. Sebagai media bagi orang lain untuk mencapai kesenangan.
d. Karya - karya yang disuguhkan penulis dalam tugas akhir ini diharapkan
bermanfaat bagi orang lain.
D. Penegasan Judul
“Konstruksi Magnet”

Untuk memperjelas lingkup pembuatan karya seni patung ini, maka akan

dijelaskan melalui penegasan judul sebagai berikut:
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Konstruksi : susunan bangunan-bangunan yang sebelumnya telah dirancang dengan
matang.®
Magnet : magnet berasal dari kata “magnesia” , merupakan kota kecil di Asia tempat
pertama kali orang menemukan batu yang mampu menraik batu. Batu itu kemudian
dinamakan magnet yang kini tergolong menjadi magnet alam’.

Berdasarkan penjabaran di atas yang di maksud dengan Konstruksi Magnet
ialah karya seni patung sebagai ungkapan kesenangan dalam bentuk konstruksi atu
bangunan yang sebelumnya telah dirancang dengan matang dengan menggunakan

material magnet, serta menerapkan sifat gaya magnet.

® Sulchan Yasyin (ed.), Kamus Lengkap Bahasa Indoneia. Surabaya: Amanah. 1997. p-298
® Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: Erlangga. 2006. p.111
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